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PUNCAK HARI ANTI KEKERASAN TERHADAP PEREMPUAN

Terintegrasi JSS, Beri Kemudahan Warga Laporkan Kasus

Layanan tersebut secara

resmi diluncurkan di sela

puncak peringatan Hari Anti

Kekerasan Terhadap

Perempuan (HAKTP) ting-

kat Kota Yogya yang digelar

di komplek Balaikota, Kamis

(28/11). "Lapor Kekerasan

yang terintegrasi dalam JSS

merupakan salah satu ben-

tuk atau manifestasi atas

komitmen Pemkot untuk

mengatasi kasus kekerasan

berbasis gender," ungkap

Penjabat (Pj) Walikota Yogya

Sugeng Purwanto.

Dengan kemudahan akses

yang diberikan Pemkot terse-

but diharapkan partisipasi

aktif masyarakat juga bisa

meningkat. Terutama dalam

melaporkan setiap tindakan

kekerasan yang diketahui

oleh warga. Semakin cepat

dan lengkap kasus kekeras-

an yang dilaporkan maka

penanganannya akan se-

makin mudah. Perlindungan

kepada korban juga akan

lebih optimal.

Selain itu Pemkot juga

telah membentuk Kelurahan

Ramah Perempuan Peduli

Anak (KRPPA) di Kricak dan

Brontokusuman yang juga

diluncurkan dalam puncak

HAKTP Kota Yogya ke-

marin. Sugeng menyatakan

aplikasi Lapor Kekerasan

dan pembentukan KRPPA

merupakan upaya konkret

dari Pemkot Yogyakarta un-

tuk terus melindungi hak-

hak korban kekerasan dan

memberikan dukungan yang

komprehensif. "Jangan per-

nah takut untuk melaporkan

jika terjadi kekerasan terha-

dap perempuan yang terjadi

di sekitar kita. Pemerintah

Kota Yogyakarta telah

menyediakan layanan pen-

gaduan dan pendampingan

bagi korban kekerasan, serta

perlindungan bagi saksi," im-

baunya.

Dinas Pemberdayaan Pe-

rempuan Perlindungan Anak

dan Pengendalian Pengen-

dalian Penduduk dan Kelu-

arga Berencana (DP3AP-

2KB) Kota Yogya mencatat

hingga Oktober ada 203 ke-

kerasan terhadap perem-

puan dan 39 kasus kekeras-

an terhadap laki-laki. Keke-

rasan yang paling banyak

terjadi adalah kekerasan ter-

hadap istri. Bentuk kekeras-

an didominasi dengan keke-

rasan psikis.

Kepala DP3AP2KB Kota

Yogya Retnaningtyas, meni-

lai banyaknya jumlah kasus

kekerasan yang dilaporkan

menunjukkan masyarakat

mulai mengalami keter-

bukaan dan berani memberi-

kan aduan kepada pemerin-

tah maupun lembaga terkait.

"Kami luncurkan aplikasi

Lapor Kekerasan dalam

rangka mempermudah bagi

masyarakat melaporkan ke-

kerasan melalui JSS. Apabila

mengalami atau melihat di

lingkunganya ada kekerasan

yang menimpa perempuan

khususnya dan anak, segera

sampaikan ke kami tanpa

harus menunggu waktu,"

terangnya.

Dalam laporan kekerasan

gender melalui aplikasi La-

por Kekerasan bisa melam-

pirkan foto kekerasan apabi-

la ada bukti. Setelah laporan

masuk ke aplikasi, petugas

Unit Pelaksana Teknis (UPT)

Perlindungan Perempuan

dan Anak (PPA) DP3AP2KB

Kota Yogya akan menindak-

lanjuti dengan asessment.

Berdasarkan hasil asess-

ment akan dilakukan tin-

dakan lebih lanjut untuk me-

nangani kekerasan.

Sementara itu dalam pun-

cak HAKTP kemarin juga

diserahkan penghargaan

Gender Champion Award

2024. Penghargaan itu ada-

lah apresiasi bagi individu,

komunitas, pelaku usaha,

ASN serta perangkat daerah

yang berupaya mewujudkan

kesetaraan dan keadilan gen-

der di Kota Yogya.

Salah satu penerima

Gender Champion Award

2024 kategori pelaku usaha

adalah Sumiyati yang memi-

liki usaha bakpia di Kam-

pung Pathuk Ngampilan.

Dia mengaku senang atas

pemberian penghargaan itu

dan menambah semangat

dalam berusaha dan mem-

berdayakan perempuan.

Sumiyati yang juga Ketua

Koperasi Kelompok Usaha

Bakpia Sumekar menyebut

kini ada 64 anggota dan

didominasi perempuan yakni

ibu-ibu. Sebagian besar ibu-

ibu itu menjadikan usaha

pembuatan bakpia sebagai

nafkah utama untuk keluar-

ga. (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Setiap tindakan kekerasan yang dialami masyarakat
tidak boleh dibiarkan. Terutama kekerasan berbasis gender. Pemkot
Yogya pun semakin memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk
melaporkan kasus kekerasan melalui layanan Lapor Kekerasan yang
terintegrasi dalam aplikasi Jogja Smart Service (JSS).

KR-Istimewa
Pj Walikota Yogya Sugeng Purwanto menyerahkan peng-

hargaan Gender Champion Award 2024.

YOGYA(KR) - Untuk mencegah terjadinya keke-

rasan dan bullying di sekolah, SMPMuhammadiyah 2

Yogyakarta menyelenggarakan kegiatan pelatihan

House of Care (HoC) bertema 'Remaja Sehat Jiwa

Menuju Generasi Emas' di Hotel Kana Kaliurang, pa-

da 22-23 November 2024. Pelatihan dikoordinir guru-

guru Bimbingan dan Konseling (BK) sekolah diikuti

oleh 80 siswa-siswi kelas 7, 8, dan 9.

Ketua Program sekaligus Koordinator BK SMP

Muhammadiyah 2 Yogya, Yeni Muhliawati SPd MPsi

menuturkan pelatihan ini bertujuan untuk memben-

tuk komunitas peer counselor yang bisa melakukan

konseling kepada teman sebaya. Adapun tema yang

dipilih sejalan dengan program Sekolah Sehat Jiwa

(SSJ), di mana sekolah wajib mempersiapkan kader-

kader remaja yang memiliki kemampuan menjadi

konselor teman sebaya dalam menjaga keamanan

lingkungan sekolah. "Komunitas HoC ini dibentuk

dan dilatih sebagai upaya preventif dari segala bentuk

kekerasan yang berpotensi terjadi di lingkungan seko-

lah pada umumnya," tutur Yeni.

Kepala SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta,

Naning Hidayati SPd MPd berharap melalui kegiatan

ini, para siswa dapat menjadi contoh yang baik di ling-

kungan sekolah dan berperan aktif dalam men-

dukung kesehatan mental teman-temannya.

"Kami berharap para siswa dapat menjadi notifika-

tor terhadap adanya hal-hal negatif yang mungkin ter-

jadi di lingkungan mereka, membawa semangat posi-

tif dan perhatian terhadap kesehatan jiwa," ujar

Naning.

Adapun materi pelatihan meliput 'Orientasi

Komunitas House of Care' oleh Yeni Muhliawati SPd

MPsi, materi 'Menjadi Remaja Sehat Mental' oleh Dr

Eko Harianto MSI, materi 'Keterampilan Konseling

bagi Peer Counselor' oleh Bunda Wening, dan outbond

bersama Lotello. Kegiatan semakin semarak dengan

pentas seni secara spontan dan deklarasi cap jari seba-

gai tanda kesepakatan untuk menjadi kader-kader ko-

munitas House of Care. (Dev)-f

YOGYA(KR) - Indonesia dikenal

sebagai negara yang kaya akan bu-

daya dan memiliki beragam seni

tradisional yang mengagumkan,

salah satunya adalah seni pertun-

jukan wayang kulit. Wayang kulit

saat ini telah diakui UNESCO seba-

gai Masterpiece of Oral and

Intangible Heritage of Humanity,

atau karya kebudayaan yang men-

gagumkan di bidang cerita narasi

serta warisan budaya pada 2003.

Seni tradisional ini merupakan

salah satu budaya asli Indonesia

yang semakin langka. Karenanya,

harus dipertahankan serta dikem-

bangkan termasuk dikalangan ge-

nerasi muda.

"Pertunjukan wayang kulit yang

bagus dibutuhkan berbagai unsur

yang saling mendukung. Dalang, se-

bagai tokoh utama dalam wayang

kulit, memegang kendali penuh

atas jalannya pertunjukan. Karena

dalang bukan hanya penggerak fig-

ur wayang, tetapi juga narator yang

menceritakan kisah dengan

keahlian berbicara, bernyanyi dan

memerankan berbagai karakter,"

kata pemerhati budaya Faisal Noor

Singgih dalam seminar dengan

tema 'Wayang sebagai Sarana

Pewarisan Tradisi dan Nilai Luhur

Bagi Generasi Muda di Museum

Benteng Vredeburg, Kamis (28/11).

Komentar senada diungkapkan

oleh Dosen Fakultas Bahasa Seni

dan Budaya (FBSB) UNY Dr

Sukisno MSn. Menurutnya, wayang

kulit sebagai kekayaan budaya

bangsa harus terus dilestarikan, ter-

utama untuk generasi muda.

Walaupun dalam realitanya untuk

mewujudkan hal itu membutuhkan

proses dan komitmen bersama.

Semua pihak termasuk seniman se-

nior dituntut berperan aktif dalam

pelestarian wayang. Dengan

adanya kolaborasi dari sejumlah pi-

hak diharapkan bisa  mendorong

eksistensi wayang kulit di kalangan

generasi muda.

"Nilai-nilai adiluhung wayang

perlu diwariskan ke generasi muda

di tengah perkembangan teknologi

digital yang pesat. Wayang dapat

membentuk moralitas karena ke-

beradaannya terintegrasi dengan

realitas kehidupan nyata masyara-

kat. Generasi masa kini dapat bela-

jar dan menemukan pesan moral

melalui karakter-karakter baik dari

wayang," terangnya. (Ria)-f
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